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KATA SAMBUTAN REKTOR

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di era Revolusi industri 4.0 telah
merubah tatanan sosial ekonomi dan budaya. Perubahan yang sangat cepat ini telah
menghilangkan banyak jenis pekerjaan sekaligus melahirkan pekerjaan atau profesi yang
sebelumnya tidak terbayangkan. Universitas Al-Azhar harus merespon perubahan ini
dengan cepat agar tidak tertinggal atau ditinggalkan zaman. Untuk itu perlu kreativitas dan
inovasi kita semua dalam proses pembelajaran untuk menghasilkan lulusan yang relevan
dengan perubahan zamannya.

Kreativitas dan inovasi akan muncul ketika ada ruang fleksibiltas dalam
membangun kompetensi lulusan. Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka menjadi
terobosan yang memberikan kebebasan/fleksibilitas bagi mahasiswa dalam proses
pembelajaran untuk membangun kompetensinya sesuai capaian pembelajaran yang
diinginkan. Sehingga lahir sarjana yang tangguh, relevan dengan kebutuhan zaman dan
siap menjadi pemimpin masa depan.

Kehadiran Panduan Merdeka Belajar — Kampus Merdeka Universitas Al-Azhar
akan sangat membantu kelancaran pelaksanaan merdeka belajar. Saya mintakan seluruh
sivitas akademik Universitas Al-Azhar untuk dapat mempedomaninya sebagai acuan
dalam menjalankan proses pembelajaran Merdeka Belajar — Kampus Merdeka.

Saya menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada Tim Penyusun yang telah
bekerja keras dan penuh dedikasi sehinggga panduan ini dapat terwujud. Akhirnya saya

sampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu penulisan panduan ini

Medan, Mei 2020
Rektor

Ir. Dermawan Hutagaol, MP
NIDN. 0124086701



PENDAHULUAN

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat sekarang ini telah
mengakibatkan perubahan pada tatanan sosial dan budaya yang menggambarkan
perubahan masa depan bagi generasi saat ini. Kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi yang sangat pesat telah merubah cara dan jenis pekerjaan yang sebelumnya
belum terbayangkan. Beberapa jenis pekerjaan diperkirakan sebentar lagi akan hilang dan
muncul jenis pekerjaan-pekerjaan baru yang sebelumnya tidak dikenal. Perubahan-
perubahan yang begitu cepat sebagai realitas yang telah melahirkan peluang-peluang
sekaligus tantangan-tangan baru.

Tidak ada jawaban lain bagi dunia Perguruan Tinggi (PT) dalam menghadapi
perubahan yang sangat cepat kecuali mempersiapkan /meningkatkan kompetensi
mahasiswa agar selalu relevan dengan kebutuhan perubahan masa depan. Perguruan
Tinggi dituntut untuk dapat merancang dan melaksanakan proses pembelajaran yang
inovatif agar mahasiswa dapat meraih capaian pembelajaran mencakup aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan secara optimal dan selalu relevan dengan perubahan di
masa depan.

Kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka yang telah dikeluarkan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan diharapkan dapat menjadi jawaban atas tuntutan tersebut.
Kampus Merdeka merupakan wujud pembelajaran di Perguruan Tinggi yang otonom dan
fleksibel sehingga tercipta budaya belajar yang inovatif, tidak mengekang, dan sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa. Salah satu dari program utama dalam Kebijakan Merdeka
Belajar - Kampus Merdeka adalah hak belajar 3 (tiga) semester di luar program studi.
Mahasiswa diberikan kebebasan mengambil SKS di luar program studi, tiga semester yang
di maksud berupa 1 semester kesempatan mengambil mata kuliah di luar program studi
dan 2 semester melaksanakan aktivitas pembelajaran di luar PT.

Berbagai bentuk kegiatan belajar di luar Perguruan Tinggi, di antaranya melakukan
magang/ praktik kerja di Industri atau tempat kerja lainnya, melaksanakan proyek
pengabdian kepada masyarakat di desa, mengajar di satuan pendidikan, mengikuti
pertukaran mahasiswa, melakukan penelitian, melakukan kegiatan kewirausahaan,
membuat studi/ proyek independen, dan mengikuti program kemanusisaan. Semua

kegiatan tersebut harus dilaksanakan dengan bimbingan dari dosen. Kampus merdeka



diharapkan dapat memberikan pengalaman kontekstual lapangan yang akan meningkatkan
kompetensi mahasiswa secara utuh, siap kerja, atau menciptakan lapangan kerja baru.

Tujuan kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, program “hak belajar tiga
semester di luar program studi” adalah untuk meningkatkan kompetensi lulusan, baik soft
skills maupun hard skills, agar lebih siap dan relevan dengan kebutuhan zaman,
menyiapkan lulusan sebagai pemimpin masa depan bangsa yang unggul dan
berkepribadian. Program-program experiential learning dengan jalur yang fleksibel
diharapkan akan dapat memfasilitasi mahasiswa mengembangkan potensinya sesuai
dengan passion dan bakatnya

Untuk mendukung keberhasilan dari implementasi Kebijakan Rektor Universitas Al
Azhar tentang Merdeka Belajar Kampus Merdeka maka diperlukan satu panduan agar
pelaksanaan ““ program hak belajar 3 (tiga) semester di luar program studi ““ dapat berjalan

dengan baik dan mencapai tujuan. Mudah-mudahan Panduan ini bermanfaat.



BAB I. Program Hak Belajar Tiga Semester Di Luar Program Studi

Berdasarkan Peraturan Menteri Penddikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi pada pasal 15 ayat 1 bentuk belajar lainnya

yang dapat dilaksanakan di dalam maupun di luar studi mencakup :

/r\ " MAGANG/

i PRAKTIK KERJA

STUDV/ H\()r[K
INDEPENDE ’

@ PROYEK KEMANUSIAAN Q‘)
KEGIATAN WIRAUSAHA Q PENELITIAN/RISET

Gambar 1. Panduan Merdeka Belajar Kampus Merdeka, Dir. Jenderal Dikti, 2020

1.1. Pertukaran Pelajar
Pertukaran pelajar diselenggarakan untuk membentuk beberapa sikap mahasiswa

yaitu : menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta

pendapat atau temuan orisinal orang lain; serta bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial

serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.

Tujuan pertukaran pelajar antara lain:

1) Belajar lintas kampus (dalam dan luar negeri), tinggal bersama dengan keluarga di
kampus tujuan, terbangun wawasan mahasiswa tentang ke-Bhinneka Tunggal Ika,
persaudaraan lintas budaya dan suku akan semakin kuat.



2) Membangun persahabatan mahasiswa antar daerah, suku, budaya, dan agama, sehingga
meningkatkan semangat persatuan dan kesatuan bangsa.

3) Menyelenggarakan transfer ilmu pengetahuan untuk menutupi kesenjangan pendidikan
baik antar PT dalam negeri, maupun kondisi pendidikan tinggi dalam negeri dengan
luar negeri.

Beberapa bentuk kegiatan belajar yang bisa dilakukan dalam kerangka pertukaran belajar

adalah sebagai berikut.

1.1.1. Pertukaran Pelajar antar Program Studi pada PT yang sama.

Bentuk pembelajaran yang dapat diambil mahasiswa untuk menunjang terpenuhinya
capaian pembelajaran baik yang sudah tertuang dalam struktur kurikulum program studi
maupun pengembangan kurikulum untuk memperkaya capaian pembelajaran lulusan yang
dapat berbentuk mata kuliah pilihan.

a) Mekanisme

(1) Program Studi

e Menyusun atau menyesuaikan kurikulum yang memfasilitasi mahasiswa untuk
mengambil mata kuliah di program studi lain.

¢ Menentukan dan menawarkan mata kuliah yang dapat diambil mahasiswa dari luar
prodi.

e Mengatur kuota peserta yang mengambil mata kuliah yang ditawarkan dalam
bentuk pembelajaran dalam Program Studi lain pada PT yang sama.

e Mengatur jumah SKS yang dapat diambil dari prodi lain.

(2) Mahasiswa

e Mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (DPA).

e Mengikuti program kegiatan luar prodi sesuai dengan ketentuan pedoman
akademik yang ada.

b) Kegiatan pembelajaran dalam Program Studi lain pada PT yang sama dapat

dilakukan secara tatap muka atau dalam jaringan (daring).

1.1.2. Pertukaran Pelajar dalam Program Studi yang sama pada PT yang berbeda
Bentuk pembelajaran yang dapat diambil mahasiswa untuk memperkaya pengalaman

dan konteks keilmuan yang didapat di PT lain yang mempunyai kekhasan atau wahana

penunjang pembelajaran untuk mengoptimalkan CPL.

a) Mekanisme

1) Program Studi



e Menyusun atau menyesuaikan kurikulum yang memfasilitasi mahasiswa untuk
mengambil mata kuliah di program studi yang sama pada PT lain.

e Membuat kesepakatan dengan PT mitra antara lain proses pembelajaran,
pengakuan kredit semester dan penilaian, serta skema pembiayaan.

o Kerja sama dapat dilakukan dalam bentuk bilateral, konsorsium (asosiasi prodi),
Klaster (berdasarkan akreditasi), atau zonasi (berdasar wilayah).

e Mengatur kuota peserta yang mengambil mata kuliah yang ditawarkan dalam
bentuk pembelajaran dalam program studi yang sama pada PT lain.

e Mengatur jumlah mata kuliah yang dapat diambil dari program studi yang sama
pada PT lain.

e Melaporkan kegiatan ke Pangkalan Data Pendidikan Tinggi.

(2) Mahasiswa
e Mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (DPA).

e Mengikuti program kegiatan di program studi yang sama pada PT lain sesuali
dengan ketentuan pedoman akademik yang dimiliki PT.
e Terdaftar sebagai peserta mata kuliah di program studi yang sama pada PT lain.

b) Kegiatan pembelajaran dalam Program Studi yang sama pada PT yang berbeda dapat
dilakukan secara tatap muka atau dalam jaringan (daring). Pembelajaran yang
dilakukan secara daring dengan ketentuan mata kuliah yang ditawarkan harus
mendapat pengakuan dari Kemdikbud.

1.1.3. Pertukaran Pelajar antar Program Studi pada PT yang berbeda

Bentuk pembelajaran yang dapat diambil mahasiswa pada PT yang berbeda untuk
menunjang terpenuhinya capaian pembelajaran baik yang sudah tertuang dalam struktur
kurikulum program studi, maupun pengembangan kurikulum untuk memperkaya capaian
pembelajaran lulusan.

a) Mekanisme

(1) Program Studi
e Menyusun kurikulum yang memfasilitasi mahasiswa untuk mengambil mata kuliah

di program studi lain pada PT yang berbeda.
e Menentukan mata kuliah yang dapat diambil mahasiswa dari luar prodi.
e Mengatur kuota peserta yang mengambil mata kuliah yang ditawarkan dalam

bentuk pembelajaran dalam Program Studi lain pada PT yang berbeda.



e Mengatur jJumlah SKS dan jumlah mata kuliah yang dapat diambil dari prodi lain
pada PT yang berbeda.

e Membuat kesepakatan dengan PT mitra antara lain proses pembelajaran,
pengakuan kredit semester dan penilaian, serta skema pembiayaan.

o Kerja sama dapat dilakukan dalam bentuk bilateral, konsorsium (asosiasi prodi),
Klaster (berdasarkan akreditasi), atau zonasi (berdasar wilayah).

e Melaporkan kegiatan ke Pangkalan Data Pendidikan Tinggi.

(2) Mahasiswa
e Mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (DPA).

e Mengikuti program kegiatan pembelajaran dalam program studi lain pada PT yang
berbeda sesuai dengan ketentuan pedoman akademik yang dimiliki PT.
e Terdaftar sebagai peserta mata kuliah di program studi yang dituju pada PT lain.

b) Kegiatan pembelajaran dalam Program Studi lain pada PT yang berbeda dapat
dilakukan secara tatap muka atau dalam jaringan (daring). Pembelajaran yang dilakukan
secara daring dengan ketentuan mata kuliah yang ditawarkan harus mendapat
pengakuan dari Kemdikbud.

Tugas Universitas Al-Azhar sebagai PT Pengirim

1) Menjalin kerja sama dengan PT dalam negeri dan luar negeri atau dengan konsorsium

keilmuan untuk penyelenggaraan transfer kredit yang dapat diikuti mahasiswa.

2) Universitas Al-Azhar dapat mengalokasikan kuota untuk mahasiswa inbound maupun

mahasiswa yang melakukan outbound (timbal-balik/resiprokal).

3) Bila diperlukan, menyelenggarakan seleksi pertukaran pelajar yang memenuhi asas

keadilan bagi mahasiswa.

4) Melakukan pemantauan penyelenggaraan pertukaran mahasiswa.

5) Menilai dan mengevaluasi hasil pertukaran mahasiswa untuk kemudian dilakukan

rekognisi terhadap SKS mahasiswa.

6) Melaporkan hasil kegiatan belajar ke Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi melalui

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi.
Tugas PT Tujuan

1) Menjalin kerja sama dengan PT dalam negeri dan luar negeri atau dengan konsorsium

keilmuan untuk penyelenggaraan transfer kredit yang dapat diikuti mahasiswa.

2) Menjamin terselenggaranya program pembelajaran mahasiswa dan aktivitas luar

kampus mahasiswa sesuai dengan kontrak perjanjian.



3) PT dapat mengalokasikan kuota untuk mahasiswa inbound maupun mahasiswa yang
melakukan outbound (timbal-balik/resiprokal).

4) Bila diperlukan, menyelenggarakan seleksi pertukaran pelajar yang memenuhi asas
keadilan bagi mahasiswa.

5) Menyelenggarakan pengawasan secara berkala terhadap proses pertukaran mahasiswa.

6) Melakukan penjaminan mutu dan mengelola penyelenggaraan pertukaran mahasiswa.

7) Memberikan nilai dan hasil evaluasi akhir terhadap mahasiswa untuk direkognisi di
PT asalnya.

8) Melaporkan hasil kegiatan belajar ke Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi melalui

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi.

1.2. Magang/Praktik Kerja

Salah satu penyebab lulusan kurang siap bekerja disebabkan kurang pengalaman
kerja/magang di industri/dunia profesi nyata. Sementara magang yang berjangka pendek
(kurang dari 6 bulan) sangat tidak cukup untuk memberikan pengalaman dan kompetensi
industri bagi mahasiswa.

Tujuan program magang antara lain: Program magang 1-2 semester, memberikan
pengalaman yang cukup kepada mahasiswa, pembelajaran langsung di tempat kerja
(experiential learning). Selama magang mahasiswa akan mendapatkan hard skills
(keterampilan, complex problem solving, analytical skills, dsb.), maupun soft skills (etika
profesi/kerja, komunikasi, kerjasama, dsb.). Sementara industri mendapatkan bakat yang
bila cocok nantinya bisa langsung di-recruit, sehingga mengurangi biaya recruitment dan
training awal/ induksi. Mahasiswa yang sudah mengenal tempat kerja tersebut akan lebih
mantab dalam memasuki dunia kerja dan karirnya. Melalui kegiatan ini, permasalahan
industri akan mengalir ke PT sehingga meng-update bahan ajar dan pembelajaran dosen
serta topik-topik riset di PT akan makin relevan.

Adapun untuk mekanisme pelaksanaan magang/ praktik kerja adalah sebagai berikut.
1) Universitas Al-Azhar
a) Membuat kesepakatan dalam bentuk dokumen kerja sama (MoU/SPK) dengan mitra

antara lain proses pembelajaran, pengakuan kredit semester dan penilaian.
b) Menyusun program magang bersama mitra, baik isi/content dari program magang,
kompetensi yang akan diperoleh mahasiswa, serta hak dan kewajiban ke dua belah

pihak selama proses magang.



f)

Menugaskan dosen pembimbing yang akan membimbing mahasiswa selama magang.

Bila dimungkinkan pembimbing melakukan kunjungan di tempat magang untuk

monitoring dan evaluasi.

Dosen pembimbing bersama supervisor menyusun logbook dan melakukan penilaian

capaian mahasiswa selama magang.

Pemantauan proses magang dapat dilakukan melalui Pangkalan Data Pendidikan
Tinggi.

Mitra Magang

Bersama Universitas Al-Azhar, menyusun dan menyepakati program magang yang

akan ditawarkan kepada mahasiswa.

Menjamin proses magang yang berkualitas sesuai dokumen kerja sama (MoU/SPK).

Menyediakan supervisor/mentor/coach yang mendampingi mahasiswa/ kelompok

mahasiswa selama magang.

Memberikan hak dan jaminan sesuai peraturan perundangan (asuransi kesehatan,

keselamatan kerja, honor magang, hak karyawan magang).

Supervisor mendampingi dan menilai kinerja mahasiswa selama magang, dan bersama

dosen pembimbing memberikan penilaian.

1.3. Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan

Kegiatan pembelajaran dalam bentuk asistensi mengajar dilakukan oleh mahasiswa

di satuan pendidikan seperti sekolah dasar, menengah, maupun atas. Sekolah tempat

praktek mengajar dapat berada di lokasi kota maupun di daerah terpencil.

Tujuan program asistensi mengajar di satuan pendidikan antara lain:

1)

2)

Memberikan kesempatan bagi mahasiswa yang memiliki minat dalam bidang
pendidikan untuk turut serta mengajarkan dan memperdalam ilmunya dengan cara
menjadi guru di satuan pendidikan.

Membantu meningkatkan pemerataan kualitas pendidikan, serta relevansi pendidikan

dasar dan menengah dengan pendidikan tinggi dan perkembangan zaman.

Adapun mekanisme pelaksanaan asistensi mengajar di satuan pendidikan adalah sebagai
berikut.

1)
a)

Universitas Al-Azhar
Menyusun dokumen kerja sama (MoU/SPK) dengan mitra sekolah, izin dari dinas

Pendidikan, dan menyusun program bersama.
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b)

d)

f)

9)

Program ini dapat dilakukan melalui kerjasama dengan program Indonesia Mengajar,
Forum Gerakan Mahasiswa Mengajar Indonesia (FGMMI), dan program-program
lain yang direkomendasikan oleh Kemendikbud.

Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengikuti program mengajar di
satuan pendidikan formal maupun non-formal.

Data satuan pendidikan dapat diperolen dari Kemendikbud/Dinas Pendidikan
setempat. Kebutuhan jumlah tenaga asisten pengajar dan mata pelajarannya
didasarkan pada kebutuhan masing-masing pemerintah daerah melalui dinas
pendidikan provinsi/kota.

Menugaskan dosen pembimbing untuk melakukan pendampingan, pelatihan,
monitoring, serta evaluasi terhadap kegiatan mengajar di satuan pendidikan yang
dilakukan oleh mahasiswa.

Melakukan penyetaraan/rekognisi jam kegiatan mengajar di sekolah untuk diakui
sebagai SKS.

Melaporkan hasil kegiatan belajar ke Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi melalui
Pangkalan Data Pendidikan Tinggi.

Sekolah/Satuan Pendidikan

Menjamin kegiatan mengajar di satuan pendidikan yang diikuti mahasiswa sesuai
dengan kesepakatan dalam kontrak kerja sama

Menunjuk guru pamong/pendamping mahasiswa yan melakukan kegiatan mengajar di
satuan pendidikan.

Bersama-sama dosen pembimbing melakukan monitoring dan evaluasi atas kegiatan
yang diikuti oleh mahasiswa

Memberikan nilai untuk direkognisi menjadi SKS mahasiswa.

Mahasiswa

Dengan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (DPA) mahasiswa mendaftarkan
dan mengikuti seleksi asisten mengajar di satuan pendidikan.

Melaksanakan kegiatan asistensi mengajar di sekolah di bawah bimbingan dosen
pembimbing.

Mengisi logbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan.

Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikan laporan dalam bentuk presentasi.
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1.4. Penelitian/Riset
Bagi mahasiswa yang memiliki passion menjadi peneliti, merdeka belajar dapat

diwujudkan dalam bentuk kegiatan penelitian di Lembaga riset/pusat studi. Melalui

penelitian mahasiswa dapat membangung cara berpikir kritis, hal yang sangat dibutuhkan

untuk berbagai rumpun keilmuan pada jenjang pendidikan tinggi. Dengan kemampuan

berpikir kritis mahasiswa akan lebih mendalami, memahami, dan mampu melakukan

metode riset secara lebih baik. Selain itu, Laboratorium/ Lembaga riset terkadang

kekurangan asisten peneliti saat mengerjakan proyek riset yang berjangka pendek (1

semester — 1 tahun).

Tujuan program penelitian/riset antara lain:

1) Penelitian mahasiswa diharapkan dapat ditingkatkan mutunya.

2) Mahasiswa mendapatkan kompetensi penelitian melalui pembimbingan langsung oleh
peneliti di lembaga riset/pusat studi.

3) Meningkatkan ekosistem dan kualitas riset di laboratorium dan lembaga riset Indonesia
dengan memberikan sumber daya peneliti dan regenerasi peneliti sejak dini.

Adapun mekanisme pelaksanaan penelitian/riset adalah sebagai berikut.

1) Universitas Al-Azhar

a) Membuat kesepakatan dalam bentuk dokumen kerja sama (MoU/SPK) dengan mitra
dari lembaga riset/laboratorium riset.

b) Memberikan hak kepada mahasiswa untuk mengikuti seleksi hingga evaluasi program
riset di lembaga/laboratorium riset di luar kampus.

c) Menunjuk dosen pembimbing untuk melakukan pembimbingan, pengawasan, serta
bersama-sama dengan peneliti di lembaga/laboratorium riset untuk memberikan nilai.

d) Dosen bersama-sama dengan peneliti menyusun form logbook.

e) Melakukan evaluasi akhir dan penyetaraan kegiatan riset di lembaga/ laboratorium
menjadi mata kuliah yang relevan (SKS) serta program berkesinambungan.

f) Menyusun pedoman teknis kegiatan pembelajaran melalui penelitian/riset.

g) Melaporkan hasil kegiatan belajar ke Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi melalui

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi.

2) Lembaga Mitra
a) Menjamin terselenggaranya kegiatan riset mahasiswa di lembaga mitra sesuai dengan

kesepakatan.

12



b) Menunjuk pendamping untuk mahasiswa dalam menjalankan riset.

c) Bersama-sama dengan dosen pendamping melakukan evaluasi dan penilaian terhadap
proyek riset yang dilakukan oleh mahasiswa.

3) Mahasiswa

a) Dengan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (DPA), mahasiswa mendaftarkan
diri untuk program asisten riset.

b) Melaksanakan kegiatan riset sesuai dengan arahan dari Lembaga riset/pusat studi
tempat melakukan riset.

¢) Mengisi logbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan.

d) Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikan laporan dalam bentuk laporan

penelitian/skripsi atau publikasi ilmiah.

1.5. Proyek Kemanusiaan

Indonesia banyak mengalami bencana alam, baik berupa gempa bumi, erupsi gunung
berapi, tsunami, bencana hidrologi, dsb. Perguruan Tinggi selama ini banyak membantu
mengatasi bencana melalui program-program kemanusiaan. Mahasiswa dengan jiwa muda,
kompetensi ilmu, dan minatnya dapat menjadi “foot soldiers” dalam proyek-proyek
kemanusiaan dan pembangunan lainnya baik di Indonesia maupun di luar negeri.
Tujuan program proyek kemanusiaan antara lain:
1) Menyiapkan mahasiswa unggul yang menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam

menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika.

2) Melatih mahasiswa memiliki kepekaan sosial untuk menggali dan menyelami
permasalahan yang ada serta turut memberikan solusi sesuai dengan minat dan

keahliannya masing-masing.

Adapun mekanisme pelaksanaan proyek kemanusiaan adalah sebagai berikut.

1) Universitas Al-Azhar

a) Membuat kesepakatan dalam bentuk dokumen kerja sama (MoU/SPK) dengan mitra
baik dalam negeri (Pemda, PMI, BPBD, BNPB, dIl) maupun dari luar negeri.

b) Menunjuk dosen pendamping untuk melakukan pendampingan, pengawasan, penilaian
dan evaluasi terhadap kegiatan proyek kemanusiaan yang dilakukan mahasiswa.

¢) Dosen bersama lembaga mitra menyusun form logbook.

d) Melakukan evaluasi akhir dan penyetaraan kegiatan proyek kemanusiaan mahasiswa

menjadi mata kuliah yang relevan (SKS), serta program berkesinambungan.
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e) Menyusun pedoman teknis kegiatan pembelajaran melalui proyek kemanusiaan.
f) Melaporkan hasil kegiatan belajar ke Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi melalui

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi.

2) Lembaga Mitra

a) Menjamin kegiatan kemanusiaan yang diikuti mahasiswa sesuai dengan kesepakatan
dalam dokumen kerja sama (MoU/SPK).

b) Menjamin pemenuhan hak dan keselamatan mahasiswa selama mengikuti proyek
kemanusiaan.

¢) Menunjuk supervisor/mentor dalam proyek kemanusiaan yang diikuti oleh mahasiswa.

d) Melakukan monitoring dan evaluasi bersama dosen pembimbing atas kegiatan yang
diikuti oleh mahasiswa.

e) Memberikan nilai untuk direkognisi menjadi SKS mahasiswa.

3) Mahasiswa

a) Dengan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (DPA), mahasiswa mendaftarkan
diri untuk mengikuti program kemanusiaan.

b) Melaksanakan kegiatan proyek (relawan) kemanusiaan di bawah bimbingan dosen
pembimbing dan supervisor/mentor lapangan.

¢) Mengisi logbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan.

d) Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikan laporan dalam bentuk publikasi atau

presentasi.

1.6. Kegiatan Wirausaha

Rendahnya jumlah wirausahaan di Indonesia dengan Indeks wirausaha Global yang
hanya 21% dengan peringkat 94 dari 137. Sementara menurut riset darn IDN Research
Institute tahun 2019, 69,1% millennial di Indonesia memiliki minat untuk berwirausaha.
Kebijakan Kampus Merdeka mendorong pengembangan minat wirausaha mahasiswa
dengan program kegiatan belajar yang sesuai.

Tujuan program kegiatan wirausaha antara lain:
1) Memberikan mahasiswa  yang memiliki minat berwirausaha untuk

mengembangkan usahanya lebih dini dan terbimbing.

2) Menangani permasalahan pengangguran yang menghasilkan pengangguran intelektual

dari kalangan sarjana.
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Kegiatan pembelajaran dalam bentuk wirausaha baik yang belum maupun sudah
ditetapkan dalam kurikulum program studi. Persyaratan diatur dalam pedoman akademik
yang dikeluarkan oleh Universitas Al -Azhar. Adapun untuk mekanisme pelaksanaan
kegiatan wirausaha adalah sebagai berikut.

1) Universitas Al-Azhar

a) Program kewirausahaan mahasiswa hendaknya disusun pada tingkat PT, dengan
menyusun silabus kegiatan wirausaha yang dapat memenuhi 20 SKS/semester atau 40
SKS/tahun.

b) Program tersebut bisa merupakan kombinasi beberapa mata kuliah dari berbagai
program studi yang ditawarkan oleh Fakultas yang ada di dalam PT maupun di luar PT,
termasuk kursus yang ditawarkan melalui pembelajaran daring maupun luring.

¢) Untuk penilaian program kewirausahaan dapat disusun rubrik asesmen atau ukuran
keberhasilan capaian pembelajaran. Misalnya bila mahasiswa berhasil membuat start up
di akhir program maka mahasiswa mendapatkan nilai A dengan bobot 20 SKS/40 SKS.

d) Selama mengikuti program wirausaha, mahasiswa dibimbing oleh dosen pembimbing,
mentor pakar wirausaha/pengusaha yang telah berhasil.

e) PT bekerja sama dengan institusi mitra dalam menyediakan sistem pembelajaran
kewirausahaan yang terpadu dengan praktik langsung. Sistem pembelajaran ini dapat
berupa fasilitasi pelatihan, pendampingan, dan bimbingan dari mentor/pelaku usaha.

f) Menyusun pedoman teknis kegiatan pembelajaran melalui wirausaha.

2) Mahasiswa

a) Dengan persetujuan dosen pembimbing akademik (DPA), mahasiswa mendaftarkan
program kegiatan wirausaha.

b) Dengan bimbingan dosen pembimbing kewirausahaan/ mentor, mahasiswa menyusun
proposal kegiatan wirausaha.

¢) Melaksanakan kegiatan wirausaha di bawah bimbingan dosen pembimbing atau mentor
kewirausahaan.

d) Menyampaikan hasil kegiatan wirausaha dan menyampaikan laporan dalam bentuk

presentasi.

1.7. Studi/Proyek Independen

Banyak mahasiswa yang memiliki passion untuk mewujudkan karya yang
dilombakan di tingkat internasional atau karya dari ide yang inovatif. Idealnya, studi/
proyek independen dijalankan untuk menjadi pelengkap dari kurikulum yang sudah
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diambil oleh mahasiswa. PT atau fakultas juga dapat menjadikan studi independen untuk

melangkapi topik yang tidak termasuk dalam jadwal perkuliahan, tetapi masih tersedia

dalam silabus program studi atau fakultas. Kegiatan proyek independent dapat dilakukan

dalam bentuk kerja kelompok lintas disiplin keilmuan.

Tujuan program studi/proyek independen antara lain:
1) Mewujudkan gagasan mahasiswa dalam mengembangkan produk inovatif yang
menjadi gagasannya.
2) Menyelenggarakan pendidikan berbasis riset dan pengembangan (R&D).
3) Meningkatkan prestasi mahasiswa dalam ajang nasional dan internasional.
Studi/proyek independen dapat menjadi pelengkap atau pengganti mata kuliah yang

harus diambil. Ekuivalensi kegiatan studi independen ke dalam mata kuliah dihitung

berdasarkan kontribusi dan peran mahasiswa yang dibuktikan dalam aktivitas di bawah

koordinasi dosen pembimbing. Adapun untuk mekanisme pelaksanaan kegiatan

studi/proyek independen adalah sebagai berikut.

1) Universitas Al-Azhar

a) Menyediakan tim dosen pendamping untuk proyek independen yang diajukan oleh tim
mahasiswa sesuai dengan keahlian dari topik proyek independen yang diajukan.

b) Memfasilitasi terbentuknya sebuah tim proyek independen yang terdiri dari mahasiswa
lintas disiplin.

c) Menilai kelayakan proyek independen yang diajukan.

d) Menyelenggarakan bimbingan, pendampingan, serta pelatihan dalam proses proyek
independen yang dijalankan oleh tim mahasiswa.

e) Menyelenggarakan evaluasi dan penilaian dari proyek independen mahasiswa untuk
disetarakan menjadi mata kuliah yang relevan (SKS).

2) Mahasiswa

a) Mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (DPA).

b) Membuat proposal kegiatan Studi Independen lintas disiplin.

¢) Melaksanakan kegiatan Studi Independen.

d) Menghasilkan produk atau mengikuti lomba tingkat nasional atau
internasional.

e) Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikan laporan dalam bentuk presentasi.
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1.8. Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik
Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) merupakan suatu bentuk pendidikan dengan
cara memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup di tengah masyarakat

di luar kampus, yang secara langsung bersama-sama masyarakat mengidentifikasi potensi

dan menangani masalah sehingga diharapkan mampu mengembangkan potensi

desa/daerah dan meramu solusi untuk masalah yang ada di desa. Kegiatan KKNT
diharapkan dapat mengasah softskill kemitraan, kerjasama tim lintas disiplin/keilmuan

(lintas kompetensi), dan leadership mahasiswa dalam mengelola program pembangunan di

wilayah perdesaan. Diharapkan juga setelah pelaksanaan KKNT, mahasiswa dapat

menuliskan hal-hal yang dilakukannya beserta hasilnya dalam bentuk tugas akhir.

Pelaksanaan KKNT dapat dilakukan pada desa sangat tertinggal, tertinggal dan
berkembang, yang sumber daya manusianya belum memiliki kemampuan perencanaan
pembangunan dengan fasilitas dana yang besar tersebut. Sehingga efektivitas penggunaan
dana desa untuk menggerakkan pertumbuhan ekonomi masih perlu ditingkatkan, salah
satunya melalui mahasiswa yang dapat menjadi sumber daya manusia yang lebih
memberdayakan dana desa.

Tujuan program membangun desa/kuliah kerja nyata antara lain:

1) Kehadiran mahasiswa selama 6 — 12 bulan dapat memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan yang
dimilikinya bekerjasama dengan banyak pemangku kepentingan di lapangan.

2) Membantu percepatan pembangunan di wilayah pedesaan .

Manfaat program membangun desa/kuliah kerja nyata antara lain:

1) Bagi Mahasiswa

a) Membuat mahasiswa mampu melihat potensi desa, mengidentifikasi masalah dan
mencari solusi untuk meningkatkan potensi dan menjadi desa mandiri.

b) Membuat mahasiswa mampu berkolaborasi menyusun dan membuat Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes), Rencana Kegiatan Pembangunan
Desa (RKPDes), dan program strategis lainnya di desa bersama Dosen Pendamping,
Pemerintah Desa, Penggerak Swadaya Masyarakat (PSM), Kader Pemberdayaan
Masyarakat Desa (KPMD), pendamping lokal desa, dan unsur masyarakat.

¢) Membuat mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang dimiliki secara kolaboratif

bersama dengan Pemerintah Desa dan unsur masyarakat untuk membangun desa.
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d) Mahasiswa mampu memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan yang
dimilikinya di lapangan yang disukainya.

2) Bagi Universitas Al-Azhar

a) Memberikan umpan balik bagi Universitas Al-Azhar tentang ilmu pengetahuan dan
teknologi yang dibutuhkan secara nyata oleh masyarakat.

b) Menjadi sarana bagi PT dalam membentuk jejaring atau mitra strategis dalam
membantu pembangunan desa.

¢) Menjadi sarana pengembangan tri dharma PT.

d) Menjadi sarana aktualisasi dosen dalam pengembangan ilmu pengetahuan.

3) Bagi Desa

a) Memperoleh bantuan pemikiran dan tenaga dari tenaga terdidik untuk menyusun
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) dan Rencana Kegiatan
Pembangunan Desa (RKPDes).

b) Membantu perubahan/perbaikan tata kelola desa.

¢) Memacu terbentuknya tenaga muda yang diperlukan dalam pemberdayaan masyarakat
desa

d) Membantu pengayaan wawasan masyarakat terhadap pembangunan desa.

e) Percepatan pembangunan di wilayah pedesaan.

Untuk kegiatan KKNT terdapat persyaratan tambahan yang harus dipenuhi oleh
mahasiswa, yaitu:

1) Mahasiswa telah menyelesaikan proses pembelajaran setelah semester 6.

2) Dilakukan secara berkelompok, anggota berjumlah + 10 orang per kelompok dan atau
sesuai kebutuhan desa, dan bersifat multidisiplin (asal prodi/fakultas/ kluster yang
berbeda).

3) Peserta wajib tinggal di komunitas atau wajib “live in” di lokasi yang telah ditentukan.

4) Sehat jasmani dan rohani serta tidak sedang hamil bagi wanita.

Adapun untuk mekanisme pelaksanaan kegiatan membangun desa/kuliah kerja nyata
adalah sebagai berikut.

1) Universitas Al-Azhar

a) Menjalin kerja sama dengan pihak Kementerian Desa PDTT, serta Kemdikbud dalam
penyelenggaraan program proyek di desa atau menjalin kerja sama langsung dengan

pemerintah daerah untuk penyelenggaraan program proyek di desa.
b) Mengelola pendaftaran dan penempatan mahasiswa ke desa tujuan.
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¢) Menugaskan dosen pembimbing yang akan membimbing mahasiswa selama KKNT.

d) Bila dimungkinkan pembimbing melakukan kunjungan di lokasi KKNT untuk

monitoring dan evaluasi.

e) Memberangkatkan dan memulangkan mahasiswa dari kampus ke lokasi penempatan

program.

f) Memberikan pembekalan, pemeriksaan kesehatan, dan menyediakan jaminan

kesehatan dan keselamatan kepada mahasiswa calon peserta KKNT.

g) Menyusun SOP pelaksanaan KKNT dengan mempertimbangkan jaminan Keamanan

dan Keselamatan Mahasiswa selama di lapangan.

h) Memberikan pembekalan tentang kearifan lokal masyarakat dan perilaku etika selama

melaksanakan kegiatan KKNT.
1) Melaporkan hasil kegiatan KKNT ke Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.

2) Mahasiswa

a) Mahasiswa wajib tinggal (live in) pada lokasi yang telah ditentukan.

b) Jika dalam proses pelaksanaan kompetensi mahasiswa tidak memenuhi ekuivalensi 20
SKS, maka mahasiswa dapat mengambil MK daring atau lainnya sesuai ketentuan

c) Proses dan hasil kegiatan ditulis dan dilaporkan kepada Universitas Al-Azhar.

3) Pembimbing

a) Dosen Pembimbing Akademik bertanggung jawab terhadap kegiatan mahasiswa dari
awal sampai dengan akhir.

b) Pembimbing pendamping dari pemerintah desa di lokasi setempat.

c) Melibatkan unsur-unsur mitra, misalnya Penggerak Swadaya Masyarakat (PSM)
maupun unsur lain sesuai lingkup kegiatan.

d) Dosen pendamping bersama pembimbing di desa melakukan pembimbingan dan
penilaian terhadap program yang dilakukan mahasiswa.

4) Lokasi Pelaksanaan

a) Lokasi pelaksanaan di desa sangat tertinggal, tertinggal dan berkembang.

b) Desa-desa Binaan PT Pelaksana.

¢) Radius desa lokasi KKNT dengan Universitas Al-Azhar dirancang 200 km.

e) Desa lainnya yang diusulkan oleh Mitra (Pemda, Industri, dan lainnya.

5) Mitra
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a) Pemerintah / Pemerintah Daerah

b) BUMN dan Industri.

¢) Kelompok Masyarakat (perantau dan diaspora).

6) Keamanan dan Keselamatan Mahasiswa (Kondisi Khusus)

a) Terkait mahasiswa yang menderita penyakit dan/atau berkepentingan khusus sehingga
tidak bisa mengikuti kegiatan, wajib melaporkan keadaan ini ke pengelola KKNT yang
dibuktikan oleh surat keterangan dari pihak yang berwenang, sehingga penempatan di
lokasi dapat diatur dengan pertimbangan jarak dan kemudahan akses.

b) Universitas Al-Azhar menyusun SOP pelaksanaan KKNT dengan mempertimbangkan
jaminan Keamanan dan Keselamatan Mahasiswa selama di lapangan.

c) PT memberikan pembekalan tentang kearifan lokal masyarakat dan perilaku etika
selama melaksanakan kegiatan KKNT.

7) Pendanaan

a) Sumber Pendanaan

(1) Universita Al-Azhar

(2) Mitra.

(3) Sumber lain yang tidak mengikat.

(4) Mahasiswa.

b) Komponen Penggunaan Dana

(1) Transportasi.

(2) Biaya Hidup.

(3) Asuransi Kecelakaan dan Kesehatan.

(4) Biaya Program.

(5) Pembiayaan lain “insidentil” yang timbul berkaitan dengan pelaksanaan program di

lapangan.

(6) Komponen pembiayaan yang lebih lanjut akan disusun sesuai ketentuan Universitas

Al-Azhar.
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BAB 2. Penentuan Bobot Sks, Kesetaraan Dan Penilaiannya

Kurikulum KKNI yang dikembangkan di lingkungan Universitas Al- Azhar
dalam konteks pelaksanaan merdeka belajar kampus merdeka ditujukan pada capaian
pembelajaran (learning outcomes). Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan mahasiswa
sebagai bentuk pembelajaran menjadi bagian dari pengalaman-pengalaman dalam proses
pendidikan. Untuk itu perlu pemahaman yang sama tentang bagaimana memberikan
bobot sks, konversi/kesetaraan dan penilaian bentuk-bentuk pembelajaran berupa
kegiatan mahasiswa sebagaimana diuraikan di awal panduan ini.

Selama ini kita sudah terbiasa dalam memberikan bobot sks untuk kuliah tatap
muka, praktikum, responsi atau tutorial. Tetapi kita belum terbiasa untuk melakukannya
terhadap bentuk pembelajaran dalam merdeka belajar kampus merdeka. Pembobotan sks,
kesetaraan dan penilaian kegiatan mahasiswa dalam merdeka belajar kampus merdeka
dapat dilakukan dengan 2 (dua) bentuk pendekatan yaitu bentuk bebas (free form) dan
bentuk terstruktur (structured form).

2.1. Bentuk Bebas

Pendekatan bentuk bebas dalam kegiatan merdeka belajar kampus merdeka selama
6 bulan disetarakan dengan 20 sks tanpa ada penyetaraan dengan mata kuliah. Bobot 20
sks dinyatakan dalam bentuk kompetensi yang diperoleh mahasiswa dalam mengikuti
kegiatan tersebut baik kompetensi keras (hard skills) maupun kompetensi halus (soft
skill) sesuai dengan capaian pembelajaran yang direncanakan untuk dicapai.

Sebagai contoh untuk bidang keteknikan, contoh hard skills sebagai bagian dari
capaian pembelajaran adalah:

a. Kecakapan untuk merumuskan permasalahan keteknikan yang kompleks,
b. Kemampuan menganalisa dan menyelesaikan permasalahan keteknikan berdasar
pengetahuan sains dan matematika,
c. Kemampuan sintesa dalam bentuk design, dsb.;
Sementara contoh soft skills-nya adalah:
a. Kemampuan berkomunikasi dalam lingkungan kerja profesi,
b. Kemampuan bekerjasama dalam tim,
c. Kemampuan untuk menjalankan etika profesi, dsb.

Capaian pembelajaran dan penilaiannya dapat dinyatakan dalam kompetensi-
kompetensi tersebut. Contoh kegiatan magang di Industri mahasiswa Teknik selama 6
bulan (20 sks)
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e Hard skills :

+ Merumuskan permasalahan keteknikan : 3sks A
+ Menyelesaikan permasalahan teknis di lapangan : 3sks A
+ Kemampuan sintesa dalam bentuk design . 4 sks B
e Soft skills
+ Kemampuan berkomunikasi : 2 sks A
+ Kemampuan kerjasama : 2 sks A
+ Kerja keras : 2 sks A
+ Kepemimpinan ) 1 2 sks A
+ Kreativitas : 2 sks B

2.2. Bentuk terstruktur

Pada pendekatan terstruktur, kegiatan merdeka belajar dapat distrukturkan sesuai
dengan kurikulum yang ditempuh oleh mahasiswa. Kegiatan selama 1 semester ( 20 SKS)
tersebut dinyatakan dalam bentuk kesetaraan dengan mata kuliah yang ditawarkan yang
kompetensinya sejalan dengan kegiatan.

Contoh magang mahasiswa Teknik Kimia di Industri petrokikia selama 6 bulan akan

setara dengan belajar mata kuliah :

v Fenomena transport 2 SKS
v Unit operasi 3 SKS
v"Industri proses kimia 3 SKS
v" Rekayasa reaksi kimia 3 SKS
v Kontrol proses kimjia 3 SKS
v Teknologi separasi 2 SKS
v' Laporan akhir sebagai pengganti skripsi 4 SKS
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